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ABSTRACT
Penambahan nutrien seperti magnesium merupakan salah satu cara meningkatkan kandungan mineral dalam bokasi. Magnesium
yang ditambahkan berupa tepung batuan magnesit yang telah dilakukan pengayakan. Pemanfaatan batuan sebagai bahan tambahan
dalam pembuatan bokasi diharapkan dapat menghasilkan pupuk bokasi yang memiliki kandungan hara magnesium (Mg) yang lebih
baik dibandingkan dengan produksi bokasi yang biasa dilakukan. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan pola faktorial yang terdiri atas 2 faktor. Faktor I adalah proporsi batuan magnesit (K) terdiri dari enam taraf
yaitu: K1 = 0%, K2 = 2,5%, K3 = 5%, K4 = 7,5%, K5 = 10%, dan K6 = 12,5%. Faktor II adalah cara penambahan batuan magnesit
(P) yang terdiri dari dua taraf yaitu P1 = Diawal pembuatan, dan P2 = Diakhir pembuatan. Setiap perlakukan diulang sebanyak dua
kali sehingga terdapat 24 satuan percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi batuan magnesit (K) berpengaruh sangat
nyata terhadap unsur C (karbon), N (nitrogen), rasio C/N, kandungan Mg (magnesium) dan tinggi tanaman serta berpengaruh nyata
terhadap pH dan kadar air bokasi. Rasio C/N cenderung menurun dengan meningkatnya proporsi batuan magnesit, sedangkan pH
dan kadar air cenderung terus meningkat dengan meningkatnya proporsi batuan magnesit. Cara penambahan batuan magnesit (P)
berpengaruh sangat nyata terhadap kadar air, tekstur dan warna bokasi serta berpengaruh nyata terhadap total mikroorganisme.
Kadar air cenderung meningkat dengan penambahan batuan  magnesit pada akhir, sebaliknya total mikroorganisme cenderung
meningkat pada penambahan batuan  magnesit pada awal pembuatan.
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